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ABSTRAK

Bank umum syariah merupakan lembaga keuangan yang didirikan
berdasarkan prinsip syariah. Namun, hal ini tidak dapat menjamin bank umum
syariah terbebas dari tindakan fraud. dapat dibuktikan dengan banyaknya kasus
fraud di Bank umum syariah antara tahun 2018 sampai dengan 2023. Pada masa
seperti ini diperlukan adanya pedoman untuk mengurangi potensi terjadinya fraud
di Bank umum syariah. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah menerapkan
Islamic corporate governance dan internal control. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji Islamic corporate governance dan internal control terhadap fraud pada
bank umum syariah. Variabel independen yang digunakan untuk Islamic
corporate governance adalah dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dan
dewan direksi ditambah internal control. Sedangkan variabel dependennya
menggunakan fraud pada bank umum syariah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
tahunan dan laporan good corporate governance pada bank umum syariah yang
terdaftar di OJK periode 2018 sampai 2023. Jumlah sampel yang diperoleh
sebanyak 7 bank umum syariah dengan teknik purposive sampling. Metode
analisis menggunakan uji regresi data panel yang diantaranya terdapat uji estimasi
model, uji model, uji asumsi klasik dan uji hipotesis yang diolah dengan
menggunakan eviews 9.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah secara parsial dewan
pengawas syariah dan dewan komisaris berpengaruh secara positif dan signifikan,
sementara dewan direksi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
fraud, sedangkan internal control tidak berpengaruh terhadap fraud. Secara
simultan dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dewan direksi dan internal
control berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap fraud bank umum
syariah.

Kata kunci : Islamic corporate governance, internal control dan fraud.
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ABSTRACT

Sharia commercial banks are financial institutions established based on
sharia principles. However, this cannot guarantee that Islamic commercial banks
are free from fraud. This can be proven by the large number of fraud cases in
Islamic commercial banks between 2018 and 2023. In times like this, guidelines
are needed to reduce the potential for fraud to occur in Islamic commercial banks.
One thing that can be done is implementing Islamic corporate governance and
internal control. This research aims to examine Islamic corporate governance and
internal control against fraud in Islamic commercial banks. The independent
variables used for Islamic corporate governance are the sharia supervisory board,
board of commissioners and board of directors plus internal control. Meanwhile,
the dependent variable uses fraud in Islamic commercial banks.

The data used in this research were obtained from annual financial reports
and good corporate governance reports at Islamic commercial banks registered
with the OJK for the period 2018 to 2023. The number of samples obtained was 7
Islamic commercial banks using a purposive sampling technique. The analysis
method uses panel data regression tests which include model estimation tests,
model tests, classical assumption tests and hypothesis tests which are processed
using eviews 9.

The results obtained in this research are that partially the sharia
supervisory board and board of commissioners have a positive and significant
effect, while the board of directors has a negative and significant effect on fraud,
while internal control has no effect on fraud. Simultaneously, the sharia
supervisory board, board of commissioners, board of directors and internal control
have a positive and significant effect on sharia commercial bank fraud.

Keywords: Islamic corporate governance, internal control and fraud.
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MOTTO

“Everything becomes a bad thing when you think negative. When you think

positive, it becomes better. That’s what I believe.”
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor perbankan syariah telah mengalami perkembangan yang cukup
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berkat Undang — Undang
Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008 dapat menciptakan landasan
hukum yang kuat bagi perkembangan perbankan syariah. Sesuai kebijakan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), ke depan perbankan syariah menjadi solusi
masyarakat untuk memberikan kontribusi optimal terhadap perekonomian
nasional

Berdasarkan data statistik Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2018
hingga 2023 dimana total aset, jumlah bank dan jumlah kantor pada bank

umum syariah terus bertambah.

Table 1. 1 Perkembangan bank umum syariah (BUS)

2018 2019 2020 2021 2022 2023

Total Aset
(dalam miliar | Rp. 316691 | Rp.350364 | Rp.397073 | Rp.441789 | Rp.531860 | Rp.594 709
rupiah)

Jumlah Bank 14 14 14 12 13 13
Jumlah 1875 1919 2034 2035 2007 1957
Kantor

Sumber : SPS OJK
Berdasarkan informasi diatas terlihat bahwa perkembangan bank umum
syariah pada tahun 2018-2023 dari sisi total aset mengalami pertumbuhan
yang cukup signifikan. Berbeda dengan total aset, jumlah bank pada tahun
2018-2020 tidak mengalami peningkatan yakni tetap di angka 14 unit bank.
Sedangkan pada tahun 2021 jumlah bank mengalami penurunan yakni
menjadi 12 unit bank. Hal ini disebabkan adanya merger di bank umum

syariah sehingga jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. Namun




pada tahun 2022-2023 mengalami peningkatan menjadi 13 unit bank umum
syariah. Untuk jumlah kantor pada tahun 2018-2021 mengalami peningkatan
setiap tahunnya, kemudian ditahun 2022-2023 mengalami penurunan karena
terdapat penyesuaian setelah adanya merger di beberapa bank umum syariah.
Meningkatnya jumlah bank umum syariah menunjukkan bahwa masyarakat
mulai mempercayai dan mengandalkan bank umum syariah sebagai bank
yang melakukan transaksinya sesuai dengan prinsip syariah(Baidok,2016).

Karena pesatnya perkembangan jumlah bank umum syariah dari tahun
ke tahun, risiko kecurangan atau fraud di bank umum syariah juga meningkat,
meskipun mereka beroperasi berdasarkan prinsip syariah (Husaeni dKkk,
2021). Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya kasus fraud yang terjadi di
bank umum syariah sebagai berikut:

Tabel 1.2 Bukti adanya kecurangan

No Kasus Pelaku Sumber

1 | Pegawai BSI cabang Aceh | Pegawal https://dialeksis.com/
pada tahun 2022 telah
terlibat dalam kasus

penipuan rumah kredit

2 | Pegawai Bank NTB Syariah | Pegawai https://www.beritasatu.
pada tahun 2021 terlibat com/
penggelapan dana sebesar 10
miliar rupiah

3 | Karyawan Bank Syariah | Pegawal https://regional.kompas.
Mandiri pada tahun 2019 com/

melakukan pencurian uang
sebesar 19 juta rupiah diduga
pelaku mencuri uang guna

membayar hutang yang dia

miliki




4 | Pegawai Bank  Syariah | Pegawai https://www.cnnindone
Mandiri pada tahun 2018 sia.com/

diduga telah melakukan
pengalihan pembiayaan
palsu  sebesar  1,1triliun

rupiah

5. | Pada tahun 2023 pegawai | Pegawai dan | https://mediajatim.com/
BSI cabang Sumenep | warga biasa
bersama dengan oknum
warga diduga telah
melakukan penipuan dana
pinjaman hingga Rp. 60

miliar rupiah

6. | BJB Syariah pada tahun | Pegawali https://m.bisnis.com/
2018 terlilit kasus dugaan
kredit fiktif yang melibatkan
pegawali tetap bank tersebut.
Kerugian ditaksir mencapali
Rp. 548 miliar rupiah.

7. | Pada tahun 2022 terungkap | Pegawali https://www.kompas.tv/
kasus pegawai Bank Aceh
Syariah yang diduga
gelapkan dana pajak hingga

Rp. 1,4 miliar rupiah

Sumber : Data yang diolah

Dari tabel 1.2 di atas menyatakan bahwa bank umum syariah masih
memiliki potensi terjadinya kecurangan meskipun telah menjalankan
operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Sebagaimana tercantum dalam
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 39/POJK.03/2019 tentang

penerapan strategi anti fraud bagi bank umum, fraud diartikan sebagai




perbuatan dengan sengaja melakukan pernyataan keliru atau kelalaian yang
bertujuan untuk mengelabui, menipu atau memanipulasi bank, nasabah atau
pihak lain yang terjadi di lingkungan perbankan dan/atau menggunakan
fasilitas perbankan sehingga mengakibatkan kerugian bagi bank, nasabah,
atau pihak lain dan/atau pelaku fraud memperoleh keuntungan finansial baik
secara langsung maupun tidak langsung (POJK, 2019).

Menurut pemahaman Islam, berbuat curang merupakan suatu sifat yang
tercela, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Muthaffifin Ayat 1-3, Allah

SWT melarang keras berbuat curang.
P (G b 5135 31 Ak IS 1313) ¥ ( G383 (il 6 130N 13 Gaa) 3 (¢adiball 333)

Artinya: “1)Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar
dan menimbang), 2) (yaitu) orang-orang yang apabila menerima
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 3) dan apabila mereka
menakar atau menimbang (untuk orang lain) mereka mengurangi”
(Q.S. Al-Muthaffifin: 1-3).

Ayat tersebut memiliki makna tersirat, dimana Allah SWT sangat
membenci orang yang melakukan kecurangan dalam berniaga atau kegiatan
lainnya. Karena hal itu, Allah SWT akan menghukum bagi meraka yang
melakukan tindakan tersebut. lwan Triyuwono menjelaskan bahwa akuntansi
syariah tidak hanya mempertanggungjawabkan kepada pelaku usaha tetapi
juga kepada pemangku kepentingan dan Allah SWT sebagai pemberi amanah
(triyuwono, 2015). Apabila seseorang melakukan kecurangan maka ia tidak
dapat dipercaya, karena pada prinsipnya manusia sebagai penerima amanah
hanya memanfaatkannya bukan untuk memilikinya, jika ada kewajiban untuk
menggunakan amanah tersebut maka dengan cara dan tujuan yang telah
dimaksudkan pemberi amanah (Soedarso, 2013).

Fraud di suatu perusahaan terjadi tidak hanya pada pihak bawah atau
karyawan tetapi pihak manajemen bahkan pemilik perusahaa tersebut juga
dapat melakukan fraud (Anugerah, 2014). Menurut ACFE Indonesia dalam

Survei Fraud Indonesia (SFI) tahun 2019 menjelaskan bahwa sebanyak



31,8% pelaku fraud berasal dari karyawan, pelaku selanjutnya dilakukan oleh
direkasi/ pemilik sebesar 29,4% dan manajer sendiri memiliki jumlah sebesar
23,7%, terakhir dilakukan oleh lainnya sebanyak 15,1% (ACFE, 2019).
Kecurangan yang sebagian besar dilakukan oleh internal perusahaan biasanya
di pengaruhi oleh berbagai faktor seperti gaya hidup bermewah-mewahan,
kesulitan keuangan, adanya tekanan berlebihan dari dalam perusahaan serta
banyak lagi (ACFE, 2019).

Creessey dalam jurnalnya juga menjelaskan faktor seseorang
melakukan tindak kecurangan (fraud) yang sering disebut dengan fraud
triangle mencakup motif atau tekanan (incentive/ pressure), adanya
kesempatan  (opportunity) dan rasionalisasi (rationalization) untuk
membenarkan tindakannya (Cressey, 1954). Tekanan mengarah pada situasi
seseorang bertindak dalam melakukan kecurangan seperti terdapat kesulitan
keuangan, gaya hidup sehari - hari dan lain sebagainya, kecurangan juga
dapat terjadi karena adanya kesempatan yang timbul dari lemahnya
pengendalian internal atau sistem tata kelola perusahaan (Kusumastuti, 2019).
Rasionalisasi merupakan pembenarana seseorang dalam melakukan tindakan
kecurangan (Abdullahi dan Mansor, 2015).

Rendahnya integritas dan loyalitas dari pelaku fraud dapat
menyebabkan kerugian bagi perusahaan bahkan dapat menjadi penyebab
kebangkrutan suatu perusahaan karena melakukan fraud terhadap keuangan
perusahaan sampai penyalahgunaan wewenang ( Hilyatin, 2017). Untuk
meminimalkan terjadinya tindak kecurangan (fraud) Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mengeluarkan 4 pilar penerapan strategi anti fraud diantaranya: 1.
Pencegahan . 2. Deteksi. 3. Investigasi, pelaporan dan sanksi. 4.
Pemantaunan, evaluasi dan tindak lanjut (OJK, 2019).

Kasus — kasus yang ada pada tabel 1.2, merupakan bukti masih
buruknya sistem tata kelola perusahaan atau yang lebih di kenal dengan good
corporate governance dan ditambah dengan lemahnya pengendalian internal

suatu perusahaan.



Good corporate governance atau disebut GCG sendiri merupakan
mekanisme dalam mengarahkan dan mengelola aktivitas kegiatan usaha dan
tanggung jawab terhadap perusahaan dengan maksud meningkatkan nilai
saham secara berkepanjangan dengan tetap mengutamakan kepentingan
stakeholder lainnya (Machmud dan Rukmana, 2010:77). Pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 17 Tahun 2023 tentang penerapan tata
kelola bagi bank umum menjelaskan bahwa tata kelola pada suatu bank
setidaknya harus memiliki 5 prinsip agar masuk dalam kategori baik, antara
lain: keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan terakhir
adalah kewajaran. Agustianto dalam (Aziz, 2015) menyatakan bahwa
kecurangan dalam bank umum syariah memiliki potensi yang sama dengan
bank konvensional, sehingga transparansi pada bank syariah menjadi penting
dilakukan demi mencegah terjadinya kecurangan atau fraud.

Untuk menjamin terlaksanakannya 5 prinsip GCG yang baik, menurut
OJK bank umum konvensional maupun bank umum syariah harus melakukan
penilaian sendiri (self assessment) secara berkala sebagaimana diatur dalam
pedoman OJK Nomor 17 tahun 2023 tentang pelaksanaan tata kelola bagi
bank umum, ketentuan tersebut antara lain: 1. Pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab dewan komisaris 2. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
direksi 3. Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite 4. Penanganan benturan
kepentingan 5. Penerapan fungsi kepatuhan 6. Penerapan fungsi audit internal
7. Penerapan fungsi audit eksternal 8. Penerapan manajemen risiko termasuk
sistem pengendalian internal 9. Pemberian remunerasi 10. Penyediaan dana
kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar 11. Integritas pelaporan dan
sistem teknologi informasi 12. Rencana strategis bank 13. Aspek pemegang
saham 14. Penerapan strategi anti fraud termasuk anti penyuapan 15.
Penerapan keuangan berkelanjutan termasuk penerapan tanggung jawab
sosial dan lingkungan terakhir 16. Penerapan tata kelola dalam kelompok
usaha bank (OJK, 2023).

Untuk bank umum syariah sendiri terdapat penambahan self assessment

yang diatur dalam surat edaran OJK Nomor 10 tahun 2014 tentang penilaian



tingkat kesehatan bank umum syariah dan unit usaha syariah, penambahan
tersebut antara lain: 1. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan
pengawas syariah 2. Pelaksanaan prinsip syarian dalam penghimpunan dana
dan penyaluran dana serta pelayanan jasa 3. Batas Maksimum Penyaluran
Dana (BMPD) dan 4. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS,
laporan pelaksanaan good corporate governance serta pelaporan internal
(OJK, 2014).

good corporate governance dalam islam sering disebut dengan Islamic
corporate governance. Mekanisme yang membedakan dari keduanya adalah
dalam hal pengambilan keputusan, good corporate governance konvensional
mengambil keputusan berdasarkan dengan undang — undang dan peraturan
pemerintah sedangkan Islamic corporate governance mengambil keputusan
berdasarkan Al-Quran dan Sunah Rasullulah SAW (Endraswati, 2015).
Komite Nasional Kebijakan Governansi (KNKG) tahun 2023 mengemukakan
3 pelaku kunci keberhasilan suatu bank syariah dalam menjalankan usahanya
dengan baik antara lain: dewan direksi, dewan komisaris dan dewan
pengawas syariah, ketiganya memiliki peranan penting dalam rangka
menciptakan nilai yang berkelanjutan (KNKG,2023).

Selain Islamic corporate governance, faktor penting lainnya yang harus
dimiliki dan di laksanakan oleh bank syariah adalah pengendalian internal
(Chairunisa, 2020). Pengendalian internal merupakan seperangkat prosedur,
kebijakan, dan struktur organisasi yang diterapkan pada suatu bisnis untuk
melindungi semua asetnya, data administratif yang akurat dan terkini,
memfasilitasi produktivitas serta mematuhi sehala kebijakan para pemilik
bisnis (Muljono, 1999). Oleh karena itu, pengendalian internal yang masih
lemah bisa menjadi peluang bagi pelaku fraud baik secara individu maupun
kelompok untuk melakukan kecurangan (Anugrah, 2014). Lingkup
pengendalian, penetapan risiko pengendalian, aktivitas pengendalian, sistem
informasi dan komunikasi akuntansi serta pemantauan dapat mengantisipasi
kemungkinan kecurangan dalam aktivitas pengolahan keuangan (Amrul dan
Khotmi, 2016).



Studi — studi terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda terkait peran
Islamic corporate governance dan Pengendalian Internal. Menurut
(Rahmayani, 2017) Islamic corporate governance yang berisi pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab dari DPS dan dewan direksi menunjukkan bahwa
keduanya tidak memiliki pengaruh terhadap indikasi adanya fraud. Begitupun
pengendalian internal atau internal control (Rahmayani, 2017) juga
menyebutkan bahwa internal control tidak memiliki pengaruh terhadap
indikasi terjadinya fraud. Hasil penelitian dari (Addiarahman et al, 2022) juga
menunjukkan bahwa Islamic corporate governance yang diidentifikasi
dengan variabel DPS dan dewan direksi tidak berpengaruh terhadap adanya
fraud. Berbeda dengan Islamic corporate governance, pengendalian internal
menurut (Addiarahman et al, 2022) justru menunjukkan adanya pengaruh
terhadap fraud. Menurut (Chairunisa, 2020., Husaeni dan Zakiah, 2021, dan
Saputra, 2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Islamic corporate
governance berpengaruh terhadap fraud. Sejalan dengan Islamic corporate
governance, pengendalian internal juga memiliki pengaruh terhadap fraud
dalam penelitian (Husaeni dan Zakiah, 2021., Saputra, 2017) yang memiliki
arti bahwa semakin baik pengendalian internal maka hal tersebut dapat
mencegah terjadinya fraud. Namun hasil penelitian (Chairunisa, 2020)
menunjukkan sebaliknya bahwa pengendalian internal tidak berpengaruh
terhadap fraud.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap kejadian
tidak selalu sejalan dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat dengan adanya
research gap dalam penelitian terdahulu bahwa adanya pengaruh yang
berbeda dari variabel Islamic corporate governance dan pengendalian
internal atau internal control. Ditambah dengan semakin banyaknya kasus —
kasus fraud yang terjadi di bank syariah yang dalam menjalankan bisnisnya
sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu, penulis terpacu untuk
mengkaji penelitian yang berjudul “Pengaruh Islamic Corporate Governance
dan Internal Control terhadap fraud pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-
2023



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1.

Apakah dewan pengawas syariah (DPS) berpengaruh terhadap fraud pada
bank umum syariah tahun 2018-2023?

Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023?

Apakah dewan direksi berpengaruh terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023?

Apakah internal control berpengaruh terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023?

Apakah dewan pengawas syariah (DPS), dewan komisaris, dewan direksi,
internal control berpengaruh terhadap fraud pada bank umum syariah
tahun 2018-2023?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui:

1.

Pengaruh dewan pengawas syariah (DPS) terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023

Pengaruh dewan komisaris terhadap fraud pada bank umum syariah tahun
2018-2023

Pengaruh dewan direksi terhadap fraud pada bank umum syariah tahun
2018-2023

Pengaruh internal control terhadap fraud pada bank umum syariah tahun
2018-2023

Pengaruh dewan pengawas syariah (DPS), dewan komisaris, dewan
direksi, internal control terhadap fraud pada bank umum syariah tahun
2018-2023
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

a. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan
pengembangan teori-teori bagi penelitian selanjutnya khususnya mengenai
Islamic corporate governance, internal control, dan fraud.

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan, yang dalam penelitian ini adalah bank syariah agar dapat
mengoptimalkan pengendalian internalnya guna meningkatkan operasional

bank syariah khususnya upaya pencegahan fraud pada bank syariah.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk membantu pembaca lebih memahami bagian — bagian penelitian ini,
maka penulis telah menyusun pembahasan sistematis dalam 5 bab utama
penelitian. Kelima bab tersebut adalah:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini memaparkan latar belakang, definisi operasional, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang teori yang melatarbelakangi
penelitian sebagai acuan dalam mengaanalisis permasalahan,
penelitian terdahulu, kerangka berpikiran dan hipotesis penelitian.
BAB Il : METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup penelitian, populasi,
sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data serta

alat analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini.



BAB IV

BAB V
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: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan seluruh pembahasan yang terlibat dalam
rumusan masalah, meliputi uraian data, pengujian analisis data,

pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian.

: PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori

1. Bank Umum Syariah

Kasmir (2014) mendefinisikan bahwa bank berfungsi sebagai
perantara keuangan, menghubungkan pihak yang kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana. Peraturan otoritas jasa
keuangan nomor 21 tahun 2008 juga menyebutkan bahwa bank adalah
badan usaha yang mengambil simpanan masyarakat dan
mengembalikannya dalam bentuk kredit atau produk lain untuk
membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat (OJK, 2008).

Sistem konvensional dan sistem syariah adalah dua kategori yang
termasuk dalam bank-bank di Indonesia. Bank umum syariah dan bank
pembiayaan rakyat syariah merupakan dua kategori bank syariah
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang nomor 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah. Pengaturan peraturan yang didasarkan pada
hukum Islam yang mengizinkan bank dan pihak ketiga untuk
menyimpan dana, membiayai usaha atau terlibat dalam operasi
perbnkan lainnya dikenal sebagai perbankan syariah (Kasmir, 2014).

Di perbankan syariah terdapat dewan pengawas syariah yang
dibentuk pada setiap bank umum syariah dan unit usaha syariahyang
wajib melakukan pengawasan syariah guna menjamin penerapan
prinsip syariah dalam organisasi perbankan. Undang-undang diatas
juga  mendefinisikan  bank  syariah  sebagai bank yang
menyelenggarakan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah yang
bersumber pada Al-Qur’an, Hadis dan Ijma’ para ulama. Berikut ini
yang tidak termasuk dalam prinsip syariah di bank syariah (Maradita,
2014):

a) Riba adalah Tindakan menaikan pendapatan haram yang
tidak sah (bathil). Hal ini misalnya terjadi pada transaksi

12
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penukaran (fadhl) barang sejenis yang tidak sama mutu,
jumlah, atau waktu penyerahannya ata bisa juga terjadi
pada transaksi dimana nasabah yang memperoleh fasilitas
wajib mengembalikan dana melebihi jumlah pinjaman,
utama karena waktu (nasi’ah).

b) Gharar yaitu ketidakpastian terhadap objek, keberadaan
dan waktu penyerahan saat transaksi dilakukan oleh kedua
belah pihak.

c) Maysir atau perjudian merupakan permainan dimana hasil
memaksa satu pihak untuk memikul beban pihak lain.

d) Haram vyaitu segala perbuatan yang terlarang dan
memalukan untuk ditinggalkan, disertai peringatan bahwa
orang yang melanggarnya akan menanggung akibatnya.

e) Zalim yaitu Tindakan yang melibatkan pemaksaan dan
tekanan terhadap orang lain yang mengakibatkan
penderitaan jasmani atau rohani bagi orang lain dianggap
tidak adil.

2. Theory Agency

Kerangka untuk mengetahui keterikatan antara pemilik dan agen
disebut teori keagenan. Keterikatan keagenan dalam konteks ini adalah
kesepakatan antara dua pihak untuk saling melibatkan satu sama lain
guna memberikan dukungan tertentu dan kemudian memberikan
kekuasaan dinamis kepada seorang ahli(Jensen dan Meckling, 1976).
Pendekatan ini menciptakan perpecahan antara pemilik perusahaan
(principal) dan manajer (agent), yang dapat menimbulkan
permasalahan dengan lembaga, khususnya asimetri informasi menjadi
hilang keseimbangan ketika agent memegang akses data yang tidak
dimiliki oleh principal. Situasi seperti ini dapat terjadi ketika agent

mengetahui banyak sekali data intern dan harapan mengenai masa
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depan, dibandingkan dengan pengetahuan dan informasi principal
maupun stakeholder lainnya (Anugerah, 2014).

Setiap orang cenderung bertindak sesuai dengan kepentingannya
masing-masing. Konflik kepentingan dapat menyebabkan agent
menyalahgunakan kewajiban untuk mengungkapkan pengetahuannya
kepada prinsipal dengan menutupi informasi yang diinginkan oleh
pemilik perusahaan, padahal hal itu dapat bermanfaat bagi pihak yang
dihadapi agent. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, good
corporate governance harus diterapkan efektif dan efisien untuk
memastikan kepentingan dan hubungan para stakeholder terlindungi
(Anugerah, 2014).

Teori agensi dan fraud saling berkaitan, fraud dapat terjadi karena
masalah representasi yaitu informasi asimetris, ketika informasi yang
dikirimkan =~ agen  kepada principal disalahgunakan  demi
kepentingannya sendiri sehingga menimbulkan kesengsaraan bagi
pemilik dan perusahaannya. Sekalipun bank umum syariah telah
menganut asas syariah, namun hal ini tidak membuktikan bahwa bank
syariah kebal terhadap kecurangan karena fraud terjadi dan berawal

dari area intern bank syariah.

. Syariah enterprise theory

Aspek mendasar dari syariah enterprise theory adalah konsep
tauhid, atau pengakuan Allah SWT sebagai satu-satunya pencipta dan
pemilik seluruh dunia. Pada prinsipnya manusia selaku pemeroleh
amanat hanya mempunyai hak pakai bukan untuk memiliki, apabila
diwajibkan menggunakan amanah tersebut maka dengan kaidah serta
arah yang ditentukan oleh pemberi amanah (Soedarso, 2013).

Menurut Iwan Triyuwono, perusahaan yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah hendaknya mengutamakan tidak hanya profit-oriented
atau stockholders-oriented, tetapi juga mengedepankan zakat-oriented,

perlindungan lingkungan alam (natural environment) dan berorientasi
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pada stakeholder (karyawan, kreditur, pemerintah, dan masyarakat)
(Triyuwono, 2015).

Penerapan prinsip-prinsip syariah enterprise pada bank umum
syariah dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan, maka semakin besar
kemungkinan bank tersebut tergolong sebagai bank terpercaya. Bank
syariah juga lebih berhati-hati dalam memenuhi kewajibannya untuk
mengurangi kecurangan. Dalam menerapkan syariah enterprise theory,
bank syariah harus menyediakan informasi yang akurat dan transparan
untuk memberikan kepercayaan stakeholder terhadap informasi

keuangan yang dikeluarkan oleh bank syariah (Nurjanah, 2021).

Islamic corporate governance

Guna mencapai tujuan kegiatan usaha bank, tata kelola yang baik
pada bank mengacu pada struktur, prosedur dan mekanisme
pengelolaan yang merperhatikan kepentingan seluruh pemangku
kepentingan. Hal ini juga melibatkan penciptaan dan optimalisasi nilai
Perusahaan di bank secara berkelanjutan, dengan mematuhi nilai-nilai
etika, undang-undang dan peraturan serta prinsip dan praktik yang
diterima secara umum (OJK, 2023).

Terdapat lima prinsip pedoman tata kelola yang baik menurut
Otoritas Jasa Keungan (OJK) nomor 17 tahun 2023 antara lain:
transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan
kewajaran.

a) Transparansi mencakup keterbukaan dalam proses
pengambilan  Keputusan  serta  transparan  dalam
mengungkapkan dan menawarkan informasi relevan yang
tersedia bagi para pemangku kepentingan.

b) Akuntabilitas adalah melaksanakan tugas dan kewajiban

dengan jelas .
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c) Tanggung jawab yaitu mengelola sesuai dengan persyaratan
hukum, prinsip moral norma dan praktik serta cita-cita
etika.

d) Independensi merupakan suatu situasi yang harus dikelola
secara professional dan independent, bebas dari konflik
kepentingan, pengaruh luar dan mematuhi semua undang-
undang, peraturan, standar etika, nilai-nilai dan praktik
yang berlaku.

e) Kewajaran dilakukan untuk memenuhi hak-hak pemangku
kepentingan yang berasal dari perjanjian, persyaratan
hukum dan peraturan, cita-cita etika, norma prinsip dan
praktik yang harus mencakup kesetaraan, keseimbangan
dan keadilan.

Ada beberapa perbedaan antara good corporate governance syariah
dan good corporate governance konvensional dalam Islam.
Pengambilan keputusan good corporate governance konvensional
didasarkan pada persyaratan hukum negara berupa undang-undang dan
peraturan. Sebaliknya, good corporate governance Syariah
mendasarkan pengambilan keputusannya pada sunnah Rasulullah
SAW dan Al-Qur’an (Endraswati, 2015).

Tata kelola perusahaan Islam atau di kenal dengan Islamic
corporate governance juga mengacu pada kerangka kerja yang
menggunakan prinsip-prinsip pengumpulan hasil dari epistemologi
ilmu sosial Islam berdasar pada konsep monoteistik tentang Allah
untuk membantu perusahaan mencapai tujuan mereka sambil menjaga
hajat dan hak semua pemangku kepentingan (Najmudin, 2011).

Komite Nasional Kebijakan Governansi (KNKG) tahun 2023

mengemukakan 3 pelaku kunci keberhasilan suatu bank syariah dalam
menjalankan tata kelolanya dengan baik antara lain: dewan direksi, dewan

komisaris dan dewan pengawas syariah, ketiganya memiliki peranan
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penting dalam rangka menciptakan nilai yang berkelanjutan
(KNKG,2023).

Dalam penelitian ini menggunakan ketiga indikator diatas sebagai
variabel bebas, berikut penjelasannya:

a. Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Bank syariah haruslah melaksanakan kegiatan dengan baik
sesuai dengan prinsip syariah. Guna terlaksanakannya prinsip
syariah, sebuah bank syariah harus terdapat pihak yang
mengawasi yang biasa disebut dengan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) (Muhammad, 2011). DPS memiliki tugas untuk
memberikan sebuah nasihat serta saran kepada direksi disertai
dengan pengawasan bank agar sesuai dengan prinsip Islam
(OJK,2008). Berikut merupakan tugas dan fungsi yang haru
dilaksanakan oleh DPS (Kartika, 2014):

1) DPS wajib melakukan tugas dan tanggung jawab sesuai

dengan prinsip yang terdapat di GCG.

2) Memberikan nasihat dan saran kepada direksi sambil
mengawasi setiap kegiatan bank supaya sesuai prinsip
syariah.

3) Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah
atas pedoman operasional dan produk yang dikeluarkan
bank.

4) Mengawasi setiap proses pengembangan produk baru
bank agar sesuai dengan fatwa DSN-MUI.

5) DPS wajib menyampaikan laporan hasil pengawasan
DPS setiap semester.

6) Laporan DPS wajib ditandatangani oleh semua anggota
DPS, diterbitkan secara tahunan serta wajib dipublikasi
bersamaan dengan penerbitan laporan tahunan bank

syariah.
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b. Dewan Komisaris (DK)

Dewan komisaris merupakan organ bank yang bertanggung

jawab melakukan pengawasan secara umum, khususnya

terhadap anggaran dasar, dan memberikan nasihat kepada

Direksi mengenai hukum perseroan terbatas bank berbadan

hukum. Alternatifnya, pihak yang ditunjuk dapat melakukan
fungsi pengawasan terhadap KCBLN (OJK, 2023). Berikut

tugas dan fungsi dari Dewan Komisaris (Muhammad, 2011)

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Dewan komisaris bertugas sebagai perantara antara
dewan direksi dengan para pemegang saham dalam
perumusan kebijakan yang akan dilaksanakan pada
waktu yang akan datang.

Melakukan rapat umum luar biasa dalam hal
pembebasan tugas dari dewan direksi.

Dewan komisaris bertanggungjawab atas rancangan
kerja untuk tahunbuku baru yang diusulkan dewan
direksi.

Mempertimbangkan dan memutuskan permohonan
pembiayaan yang diajukan pada perusahaan dengan
jumlah yang melebihi batas maksimum yang diputuskan
dewan direksi.

Menilai setiap neraca dan R/L tahunan, serta laporan
berkala lainnya yang disampaikan dewan direksi.
Memberikan persetujuan tentang pengikatan perseroan
sebagai penanggung, penggadaian serta penjualan baik
untuk barang bergerak maupun tidak bergerak
kepunyaan perseroan.

Berhak menolak maupun setuju atas pinjaman yang
diajukan para anggota direksi.

Setuju terhadap semua hal yang berkaitan dengan

perubahan modal serta pembagian laba.
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9) Menandatangai setiap surat saham yang telah diberi
nomor urut sesuai dengan anggaran dasar perseroan.
10) Menyutujui pembagian tugas dan kewajiban di antara
anggota direksi.
c. Dewan direksi (DD)

Dewan direksi memiliki tugas dalam memimpin serta

mengawasi setiap kegiatan di bank umum syariah, hal ini

sesuai dengan kebijakan yang telah disetujui oleh dewan
komisaris dalam RUPS. Berikut adalah tugas dan tanggung
jawab dewan direksi (Muhammad,2011) :

1) Merumuskan kebijakan umum bank syariah untuk waktu
yang akan datang.

2) Menyusun rencana anggaran dan kerja bank umum syariah
untuk buku tahunan baru.

3) Melaporkan neraca R/L kepada dewan komisaris untuk
dapat dinilai.

4) Bertanggung jawab atas berbagai hal yang berhubungan
dengan surat saham serta ikut dalam proses
penandatanganan surat saham.

5) Mengundang para pemegang saham dalam rapat tahunan
pemegang saham.

6) Bertanggung jawab terhadap banyak hal yang berkaitan
dengan perseroan.

7) Mengamankan setiap kekayaan perseroan dari berbagai

bencana dan kerusakan.

Internal control atau pengendalian internal

Pengendalian internal atau internal control merupakan suatu
rangkaian tindakan yang dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen
dan personel lainnya guna mencapai tujuan pelaporan keuangan,

kepatuhan dan operasi perusahaan (Mulyadi, 2011). Internal control
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juga dijadikan landasan dalam penetapan dan penyusunan dalam
prosedur audit internal guna mencegah adanya kecurangan dalam
operasional bank umum syariah (Mulyono, 1999).

COSO (Committee Of Sponsoring Organization Of The Trend Way
Comission) menjabarkan tentang 5 komponen pengendalian internal
adalah sebagai berikut :

a. Control environment
Lingkungan pengendalian dapat memberikan suasana
pengendalian dalam organisasi sehingga timbul kesadaran setiap
anggota organisasi tentang pengendalian.
b. Risk assessment
Penilaian risiki merupakan proses identifikasi dari bank
yang relevan dan mejadi dasar dalam berbagai keputusan dari
manajemen risiko guna mencapai tujuannya.
c. Control activities
Aktivitas pengendalian merupakan serangkaian kebijakan
dan prosedur yang dibuat guna memberikan keyakinan dalam
tindakan sehingga dapat mengurangi risiko yang akan timbul.
d. Information and communication

Informasi merupakan bentuk komunikasi serta identifikasi, dari

waktu ke waktu yang diharuskan setiap orang untuk melakukan

tugas masing — masing. Dalam hal ini sistem akuntansi merupakan
informasi dari bank umum syariah.
e. Monitoring

Pemantuan adalah penentuan dari kualita kerja pengendalian

internal yang berjalan terus dari waktu ke waktu. Dalam hal ini

pemantauan  melibatkan gambaran tepat waktu dengan
mengandalkan keputusan guna mengendalikan tindakan korektif.

Dalam penelitian ini variabel internal control dinilai melalui hasil

self assessment yang dikeluarkan oleh OJK (Rahmayani dan
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Rahmawati, 2017). Self assessment dinilai berdasarkan ketentuan

sebagai berikut ini:

1) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan komisaris

2) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab direksi

3) Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite

4) Penanganan benturan kepentingan

5) Penerapan fungsi kepatuhan

6) Penerapan fungsi audit internal

7) Penerapan fungsi audit eksternal

8) Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian
internal

9) Pemberian remunerasi

10) Penyediaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan dana besar

11) Integritas pelaporan dan sistem teknologi informasi

12) Rencana strategis bank

13) Aspek pemegang saham

14) Penerapan strategi anti fraud termasuk anti penyuapan

15) Penerapan keuangan berkelanjutan termasuk penerapan tanggung
jawab sosial dan lingkungan terakhir

16) Penerapan tata kelola dalam kelompok usaha bank

Fraud

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 39/POJK.03/2019 tentang
penerapan strategi anti fraud bagi bank umum mendefinisikan fraud
sebagai tindakan penyimpangan atau pembiaran yang sengaja
dilakukan untuk mengelabui, menipu, atau memanipulasi bank,
nasabah, atau pihak lain, yang terjadi di lingkungan bank dan/atau
menggunakan sarana bank sehingga mengakibatkan bank, nasabah,
atau pihak lain menderita kerugian dan/atau pelaku fraud memperoleh
keuntungan keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung
(POJK, 2019).
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Berdasarkan definisi di atas, fraud adalah suatu tindakan melawan
hukum yang disengaja ditandai dengan tipu daya, penyembunyian dan
pelanggaran kepercayaan untuk mendapatkan keuntungan dengan
mengelabui, menipu atau memanipulasi (Najib dan Rini, 2016). Dalam
penelitian ini membahas kecurangan (fraud) yang terjadi dalam
hubungan kerja (occupational fraud) atau biasa disebut internal fraud,
sebab menurut riset ACFE jenis fraud yang sangat beresiko bagi
perusahaan diseluruh dunia adalah korupsi yang mana korupsi
termasuk dalam kategori internal fraud.

Fraud di suatu perusahaan terjadi tidak hanya pada pihak bawah
atau karyawan tetapi pihak manajemen bahkan pemilik perusahaa
tersebut juga dapat melakukan fraud ( Anugerah, 2014). Menurut
ACFE Indonesia dalam Survei Fraud Indonesia (SFI) tahun 2019
menjelaskan bahwa sebanyak 31,8% pelaku fraud berasal dari
karyawan, pelaku selanjutnya dilakukan oleh direkasi/ pemilik sebesar
29,4% dan manajer sendiri memiliki jumlah sebesar 23,7% , terakhir
dilakukan oleh lainnya sebanyak 15,1% (ACFE, 2019).

Cressey dalam jurnalnya menyebutkan tiga faktor yang
menyebabkan seseorang melakukan fraud yang disebut fraud triangle
yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity) dan sikap atau
pembenaran (rationalization) kecenderungan pelaku membenarkan
tindakannya (Cressey, 1954).

Tekanan mengarah pada situasi seseorang bertindak dalam
melakukan kecurangan seperti terdapat kesulitan keuangan, gaya hidup
sehari - hari dan lain sebagainya, kecurangan juga dapat terjadi karena
adanya kesempatan yang timbul dari lemahnya pengendalian internal
atau sistem tata kelola perusahaan (Kusumastuti, 2019). Rasionalisasi
merupakan pembenarana seseorang dalam melakukan tindakan
kecurangan (Abdullahi dan Mansor, 2015).

Dari sini dapat disimpulkan bahwa fraud adalah suatu tindakan

negatif dan menyimpang yang dilakukan oleh orang-orang dengan
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sengaja dan sadar untuk mendapatkan keuntungan dengan merugikan

pihak lain, seperti nasabah, investor atau bahkan reputasi bank,

sehingga

pihak lain di

rugikan. Dengan

demikian,

peneliti

menggunakan fraud sebagai variabel independen karena masih banyak

terjadi fraud di perbankan syariah. Penerapan prinsip syariah secara

benar serta penerapan tata kelola yang Islami diharapkan dapat

mengurangi fraud pada bank syariah.

B. Penelitian terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan
1. | Rahmayani Pengaruh - ICG tidak | - Periode penelitian
dan Islamic berpengaruh terhadap | terdahulu tahun
Rahmawaty corporate fraud, _ 2011-2016
(2017). governance dan | RS J< | sedangkan -
. berpengaruh terhadap | penelitian saat ini
Jurnal (IEEEAte Al QORI e 5 tahun 2018-2022.
Mahasiswa 'Ferhada_p - Dewan direksi tidak | - Penelitian
. indikasi berpengaruh terhadap | terdahulu variabel
Ekonoml. terjadinya fraud | fraud. Islamic corporate
Akuntansi pada bank | - Internal control tidak | governance hanya
(JIMEKA) umum syariah di berpengaruh terhadap menggunakan
Vol.2, No.3 Indor G fraud. proksi DPS_ dar!
' dewan direksi
sedangkan
penelitian ini
menambahkan
proksi yaitu dewan
komisaris.
2. | Abdi Saputra | Pengaruh sistem | - Sistem internal | - Penelitian ini
(2017)  Riset | internal kontrol, | control  berpengaruh | menggunakan
dan Jurnal | audit  internal | Negatif dan signifikan | teknik
Akuntansi Vol. | dan  penerapan terhadap kecurangan pepgumpulan data
(fraud). kuisioner
1,No. 1. good  corporate - Audit internal | sedangkan
governance berpengaruh  negatif | penelitian ini
terhadap dan signifikan | menggunakan
kecurangan terhadap kecurangan | pendekatan
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(fraud) (fraud). deskriptif
perbankan (| - Penerapan good | kuantitatif.
studi kasus pada (t:)orporate g;]lovernanc_(;:c - Penelitiank ini
. erpengaru negati menggunakan
bank:syariah | - (] signifikan | objek bank syariah
anak perusahaar_l terhadap kecurangan | di daerah Medan
BUMN di | (fraud). sedangkan  objek
Medan) penelitian saat ini
menggunakan bank
umum syariah
yang tercatat di
OJK.
Mariyam Islamic - Islamic corporate | - Pada bagian
Chairunisa corporate governance yang Islamic corporate
(2020) Journal | governance and menggunakan _ proksi governance, proksi
of Islamic | internal control dps.dan internal | - yang dlgunaka}n
. . control  berpengaruh | hanya DPS saja
Eco_nomlc.s & mfluen?e ‘?” negatif dan tidak | sedangkan
Social Science | fraud in sharia | sjgnifikan  terhadap | penelitian saat ini
Vol.1, No. 1 |commerial Fraud menggunakan
halaman 28- | banks - Komite audit | tambahan  proksi
32. berpengaruh  positif | yaitu dewan direksi
dan signifikan | dan dewan
terhadap fraud. komisaris
- Periode penelitian
terdahulu
menggunakan
tahun 2012 — 2017
sedangkan periode
sekarang
menggunakan
tahun 2018 — 2022.
Uus  Ahmad | The Influence of | - Islamic corporate | - Pada bagian
Husaeni, et al | Islamic governance yang | Islamic corporate
(2021) Corporate menggunakan proksi governance, proksi
International | Governance and D.PS . dan  dewan ) yang  digunakan
direksi  berpengaruh | hanya DPS dan
Journ.al of !nterna_l C.ontrol erhadap fraud dewan direksi
Islamic in Indication of | _ nternal control | sedangkan
Business Fraud in Islamic | berpengaruh terhadap | penelitian saat ini
Ethics Vol. 6 | Banks in| fraud menggunakan
No. 2 Indonesia tambahan  proksi
yaitu dewan
komisaris

- Periode penelitian
terdahulu
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menggunakan
tahun 2016 — 2020
sedangkan periode
sekarang

menggunakan
tahun 2018 — 2022.
Addiarrahman, | Pengaruh - DPS tidak | - Pada bagian
et al (2022) | Islamic berpengaruh terhadap | Islamic corporate
Jurnal llmiah | corporate gaud. direksi tidek governané:fa, pr(i(ksi
. - Dewan direksi tida yang igunakan
Manawr_nen, governance dan berpengaruh terhadap | hanya DPS dan
Ekonoml,. internal control fraud. dewan direksi
Akuntansi Vol. | terhadap fraud | - |nternal control tidak | sedangkan
2 No.2 pada bank | berpengaruh terhadap | penelitian saat ini
umum syariah di | fraud. menggunakan
Indonesia tambahan  proksi
Periode 2016 — yaltu_ _ dewan
2020 kon_usarls N
Periode penelitian
terdahulu
menggunakan
tahun 2016 — 2020
sedangkan periode
sekarang
menggunakan
tahun 2018 — 2022.
Sutjipto Tata kelola | - Dewan komisaris dan | - Periode penelitian
Ngumar, et al | Islami pada dewan direksi tidak terdahulu 2017-
(2019) Jurnal | fraud bank rlze”:'“:(' penga_ruth I 201'8d sedanlg_;:fan
. - Kontro internal | periode penelitian
Reviu . ISIEN memiliki pengaruh | ini tahun 2018 -
Akuntansi dan secara negative 2023.
Keuangan Vol. - DPS berpengaruh
9 No. 2 negative terhadap

fraud
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C. Kerangka penelitian

Penelitian ini menggunakan variabel Independen (X;X,X; dan X,)
yaitu dewan pengawas syariah (DPS), dewan komisaris, dewan direksi dan
internal control. Kemudian dengan variabel dependen (Y) yaitu fraud.

Tabel 2.2

Kerangka penelitian

Dewan Pengawas Syariah (X;)

Islamic Corporate Governance

Dewan Komisaris (X) \\

Dewan Direksi (X3) —

Fraud
()

Vi

Internal Control (X,)

—— Secara parsial

-------- » Secara simultan

D. Hipotesis penelitian

Berdasarkan kerangka penelitian dan penelitian terdahulu, maka
penulis mengidentifikasi bahwa:
1. Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap fraud
Dewan pengawas syariah memiliki tanggung jawab dalam
mengawasi kegiatan bank syariah agar sesuai dengan prinsip syariah.
Pada penelitian ini, Islamic corporate dengan indikator dewan
pengawas syariah merupakan variabel independen yang mengikat

fraud sebagai variabel dependen. Tingkat kepatuhan bank syariah
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akan dinilai baik bila jumlah anggota dewan pengawas syariah
semakin banyak maka akan semakin baik , begitu pula pengawasan
terhadap bank umum syariah (Kholid & Bachtiar, 2014).
. Pengaruh dewan komisaris terhadap fraud

Dewan komisaris memiliki tugas dalam mengawasi setiap kegiatan
sesusai dengan anggaran dasar serta memberikan nasihat kepada
dewan direksi dalam berbagai operasinal ban umum syariah. Dewan
komisaris juga memiliki tugas sebagai perantara antara direksi dengan
stakeholder lainnya dalam bank umum syariah. Dewan komisaris
dalam penelitian ini dihitung dengan banyaknya jumlah anggota dewan
komisaris. Jumlah angota dewan komisaris yang besar dapat
melaksanakan pengawasan yang baik sehingga masalah dalam agensi
dapat ditekan dan tujuannya akan tercapai (Kholid & Bachtiar, 2014).
. Pengaruh dewan direksi terhadap fraud

Dewan direksi memiliki tugas dalam memimpin dan mengawasi
jalannya kegiatan di bank umum syariah. Dewan direksi wajib
memberikan laporan semua kegiatan kepada dewan komisaris dan
dewan pengawas syariah . Penerapan tanggung jawab yang baik dan
tepat dari dewan direksi akan dapat meminimalkan adanya fraud yang
dapat terjadi di bank umum syariah (Addiarahman, 2021).
. Pengaruh internal control terhadap fraud

Internal control merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh
dewan komisaris, manajemen dan personil lainnya dalam mengawasi
setiap kegiatan yang ada di bank umum syariah. Salah satu dasar dari
sistem pengendalian internal yang baik adalah terdapat kebiasaan yang
sehat pada setiap praktik — praktik dalam tugas dan fungsi masing —
masing organisai (Mulyono, 1999). Apabila sistem pengendalian
internal diterapkan dengan baik akan dapat mengurangi terjadinya

kecurangan dalam bank umum syariah (Agoes, 2013).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, karena data
yang diperoleh berupa angka-angka. Metode kuantitatif merupakan
metode penelitian yang menggunakan angka-angka dan analisis
menggunakan statistik (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini data
kuantitatif diperoleh dari hasil laporan GCG masing-masing bank syariah.
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Islamic corporate governance

dan internal control terhadap fraud.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap bank umum syariah di Indonesia
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) di website resmi OJK

(www.ojk.go.id) dan website masing — masing bank. OJK merupakan

lembaga independen yang mempunyai fungsi, tugas dan wewenang untuk
mengatur, mengendalikan, memeriksa dan menyelidiki lembaga keuangan,
sehingga bank umum syariah dipilih dari daftar OJK sebagai objek
penelitian karena kualitas banknya lebih terjamin.

Periode penelitian dibatasi pada lima tahun terakhir yaitu tahun
2018-2023 karena total aset, jumlah bank dan jumlah cabang bank umum
syariah terus meningkat selama lima tahun terakhir, dan menurut survei
ACFE tahun 2019 bank menjadi salah satu industri yang paling terkena
dampak fraud dan mempertimbangkan pilihan bank syariah karena bank

syariah memiliki prinsip tersendiri dalam operasionalnya.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan wilayah benda atau objek yang
mempunyai ciri dan sifat tertentu yang telah diidentifikasi oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017,
hal. 80). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank
umum syariah yang ada di Indonesia yang terdaftar di OJK tahun
2018-2023 didapatkan populasi sebanyak 13 bank umum syariah.

Tabel 3.1
Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah

=z
o

Bank Aceh Syariah

BPD Riau Kepri Syariah

BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

Bank Muamalat Indonesia

Bank Victoria Syariah

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Syariah Indonesia

Bank Mega Syariah

Wl | N a0 D =

Bank Panin Dubai Syariah

Bank Syariah Bukopin

-
©

BCA Syariah

-
=

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

|
ro

13. Bank Aladin Syariah

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan
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2. Sampel

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan (Sugiyono, 2017:81). Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan metode non-probability sampling
berupa purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang mana sampel dipilih dari populasi menurut
keinginan peneliti berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria berikut
digunakan untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini diantaranya :

a. Bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar di OJK dan
beroperasi secara nasional pada tahun 2018-2023.

b. Penerbitan laporan keuangan tahunan dan laporan good corporate
governance secara lengkap di bank umum syariah selama tahun
2018-2023.

c. Bank umum syariah di Indonesia yang mengungkapkan data-data
terkait variabel penelitian dan tersedia dengan lengkap selama
tahun 2018-2023.

Berdasarkan kriteria di atas, setelah dilakukan purposive sampling
dalam penelitian ini maka, sampel yang digunakan ialah 7 bank syariah
dengan periode selama 6 tahun sehingga jumlah sampel yang
digunakan adalah 42.

Berikut bank umum syariah yang memenuhi Kriteria tersebut:

Tabel 3.2
Sampel Penelitian

No. Bank Umum Syariah Kode Bank
1. | Bank Aceh Syariah BAS
2. | Bank Victoria Syariah BVS
3. | BPD Nusa Tenggara Barat Syariah BPDN
4. | Bank Panin Dubai Syariah BPDS
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5. | Bank Syariah Bukopin BSB
6. | BCA Syariah BCAS
7. | Bank Jabar Banten Syariah BJBS

Sumber : data diolah

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah objek penelitian yang dipilih peneliti
untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 38).
Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel independen sebagai
variabel yang mempengaruhi dan variabel dependen sebagai variabel yang
dipengaruhi.
1. Variabel independen
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab terjadinya variabel
dependen (Sugiyono, 2017: 39). Pada penelitian ini, variabel
independen ditandai dengan simbol (X) vyaitu Islamic corporate
governance dan internal control. Untuk kategori Islamic corporate
governance menggunakan indikator sebagai berikut:
a. Dewan pengawas syariah (DPS) (X1)

Dewan pengawas syariah memiliki tugas dan tanggung
jawab dalam memberikan nasihat serta saran kepada direksi
disertai pemantauan kegiatan bank syariah agar sesuai dengan
prinsip-prinsip hukum syariah (Muhammad, 2011). Pada penelitian
ini dewan pengawas syariah diukur dengan melihat jumlah dari
anggota dewan pengawas syariah yang dapat dilihat dalam laporan
tahunan dan laporan GCG bank umum syariah ( Murdiansyah,
2021). Apabila jumlah DPS dalam bank umum syariah semakin
banyak, maka pengawasan terhadap operasional bank akan

semakin baik serta membuat pengelolaan bank sesuai dengan
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prinsip syariah, hal ini juga akan meminimalkan kecurangan pada

penggunaan dana bank maupun sistem bank (Intia, 2021).

Dewan komisaris (X2)

Dewan komisaris memiliki tugas dalam pengawasan intern
bank dengan cara mengarahkan pelaksanaan yang dijalankan oleh
dewan direksi sesuai dengan aturan bank dan prinsip syariah
(Muhammad, 2011). Dewan komisaris dalam penelitian ini diukur
dengan banyaknya jumlah anggota dewan komisaris yang terdapat
di masing-masing bank umum syariah. Semakin banyaknya
anggota dewan komisaris, maka pengawasan masukan akan lebih
baik sehingga dapat meningkatkan dampak positif terhadap kinerja
perusahaan (Nugroho dan Rahardjo, 2014).

Dewan Direksi (X3)

Dewan direksi mempunyai tanggung jawab atas manajemen
BUS dan menerapkan asas kehati-hatian dan juga prinsip syariah.
Penerapan GCG pada bank umum syariah dapat di
implementasikan pada pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
direksi yang benar. Semakin banyak anggota dewan direksi, maka
pembagian tugas semakin terarah dan positif (Addiarrahman,
2022). Dengan banyaknya anggota dewan direksi, maka akan
meningkatkan hubungan dengan pihak luar kearah yang lebih baik
sehingga dapat meminimalkan kecurangan dan meningkatkan
keuangan bank (Nugroho dan Rahardjo, 2014). Pada penelitian ini,
dewan direksi diukur dengan melihat jumlah dewan direksi yang

terdapat di laopran tahunan dan laporan GCG bank umum syariah.
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Internal control (X4)

Internal control merupakan suatu proses yang dijalankan
olenh top manajemen bank untuk menilai keandalan pelaporan
keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan prinsip syariah yang
berlaku serta efektivitas dan efisiensi dari operasi bank umum
syariah (Mulyadi, 2011). Internal control juga dijadikan sebagai
landasan dalam penetapan dan penyusunan dalam prosedur audit
internal bank guna mencegah adanya kecurangan dalam sistem
operasional bank umum syariah (Mulyono, 1999).

Internal control dalam penelitian ini diukur menggunakan
nilai hasil self assessment fungsi audit internal dengan
menggunakan skala pengukuran 1-5. Bank umum syariah wajib
mencantumkan hasil self assessment dalam laporan GCG dan
laporan tahunannya sebagai bentuk implementasi Islamic
corporate governance (Addiarrahman, 2021). Berikut merupakan
penilaian peringkat dari penilaian mandiri (self assessment) yang
dikeluarkan oleh otoritas jasa keuangan dalam surat edaran dewan
komisaris nomor 2/SEDK.07/2015 dengan keterangan antara lain:

Tabel 3.3
Peringkat Self Assesment

Interval Peringkat Keterangan
87.6-100 1 Sangat baik
62.6-87.5 2 Baik
37.6-62.5 3 Cukup baik
12.6-37.5 4 Kurang baik

0-12.5 5 Tidak baik
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2. Variabel dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi oleh adanya variabel bebas (Sugiyono, 2017: 39). Secara
umum dalam penelitian ini ditunjukkan dengan simbol (), yaitu fraud
yang diukur dengan banyaknya internal fraud pada bank syariah yang

dimuat dalam laporan tahunan pelaksanaan GCG bank syariah.

E. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data sekunder merupakan informasi yang diperoleh secara tidak langsung
dari objek atau subjek penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah laporan good corporate governance bank syariah yang dipublikasi
pada website masing-masing bank. Dalam penelitian ini, pengumpulan
data juga dilakukan melalui metode penelitian kepustakaan yang
berdasarkan sumber-sumber penting, seperti jurnal, artikel, buku, surat
kabar, literatur dan website yang ditinjau dari penelitian yang dilakukan
(Supranto, 2008).

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatif yaitu data yang dapat diukur dalam bentuk angka-angka dengan
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan GCG dan laporan
tahunan bank umum syariah dengan alat analisis yang digunakan yaitu
aplikasi software eviews 9.

1. Regresi data panel
Penelitian ini menggunakan alat software eviews 9. Metode analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis regresi data panel. Regresi
data panel sendiri merupakan gabungan antara data cross section dan
data time series atau dengan kata lain data dari banyak individu yang
sama dan diamati dalam rentang waktu tertentu (Hidayat, 2014).

Persamaan model regresi data panel dapat dinyatakan sebagai berikut:
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Yie = Boic + BrXit + €u
Keterangan :
Y;; = unit cross section ke-i periode waktu ke-t
Bo = intersep
Bx = koefisien slope
X, = variable bebas
e;+ = komponen error
i = jumlah unit individu
t = jumlah unit waktu

k = jumlah variable bebas

Penentuan model estimasi
Berikut ini merupakan macam-macam model regresi data panel,
antara lain (Sriyana, 2014) :
a. Model common effect
Model common effect merupakan model yang paling
sederhana dalan regresi data panel. Model ini menganggap bahwa
intersep dan slope selalu tetap baik antar waktu maupun antar
individu. Model common effect menggabungkan antara data time
series dan data cross section ke dalam data panel dan kemudian
diregresi dengan metode OLS.
b. Model fixed effect
Model pendekatan ini menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan konstanta antar obyek meskipun dengan koefisien yang
sama. fixed effect disini bermakna bahwa suatu obyek observasi
akan memiliki konstanta dan koefisien yang sama besarnya pada
setiap periode yang berbeda.
c. Model random effect
Model random effect ini merupakan alternatif solusi dari
kelemahan fixed effect. Model ini mengansumsikan bahwa

perbedaan intersep dan konstanta diakibatkan oleh residual atau
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error akibat dari adanya perbedaan antar unit dan waktu. Ada satu
syarat yang harus digunakan jika akan memamai model pendekatan
ini yaitu, obyek data cross section harus lebih besar daripada

banyaknya koefisien.

3. Penentuan metode estimasi data panel
Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk memilih model yang
paling tepat, antara lain (Hidayat,2014) :
a. Uji chow
Chow test adalah pengujian untuk menentukan apakah
model common effect (CE) atau fixed effect (FE) yang paling tepat
untuk mengestimasi data panel.
Apabila Hasil:
HO: Pilih PLS (CE) > 0.05
H1: Pilih FE (FE) < 0.05

b. Uji hausman
Hausman test merupakan uji statistik untuk memilih apakah
model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan.
Apabila Hasil:
HO: Pilih RE > 0.05
H1: Pilih FE < 0.05

c. Uji langrange multiplier
Uji lagrange multiplier (LM) merupakan pengujian
untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik
dibandingkan metode common effect (PLS) yang digunakan.
Apabila Hasil:
HO: Pilih PLS > 0.05
H1: Pilih RE < 0.05
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4. Uji asumsi regresi data panel

Pengujian asumsi Klasik diperlukan untuk mengidentifikasi apakah
terdapat penyimpangan asumsi klasik pada persamaan regresi data
panel yang digunakan. Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji
multikoliniearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas

(Suliyanto, 2011).

a. Uji normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai
residual yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi
normal atau tidak (Suliyanto, 2011). Uji T dan F diasumsikan nilai
residual berdistribusi normal jika tidak normal biasanya

disebabkan karena adanya adanya nilai ekstrem yang terdapat di

data yang diambil (Suliyanto, 2011).

Ada dua cara yang digunakan untuk mendeteksi residual yang

berdistribusi normal atau tidak dengan cara menganalisis grafik

dan uji statistik (Mujib, 2018):

1) Misalkan data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik
histogram secara normal maka model regresi termasuk asumsi
normal.

2) Jika terdapat persebaran jauh dari diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka menunjukkan pola berdistribusi tidak
normal. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

H, : nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
H, : nilai probabilitas < 0,05 maka Ha ditolak

b. Uji multikolinearitas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara
variabel independen, jika variabel independen Sali berkorelasi

maka variabel ini tidak dapat diestimasi dengan tepat (Suliyanto,
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2011).dalam pengambilan keputusan menggunakan VIF sebagai
berikut:

1) Jika nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas

2) Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan
apakah terdapat ketidaksaan dalan residual dalam model regresi.
Jika nilai residual tidak melewati 500 dan -500, maka dianggap
tidak ada tanda — tanda heteroskedastisitas (Napitupulu,et al.,
2021).

Uji autokorelasi
Autokorelasi diartikan dengan adanya korelasi antar anggota
observasi satu dengan observasi lain yang berlainan waktu. Salah
satu metode yang sering digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
autokorelasi adalah dengan metode Durbin Watson (DW) dengan
prosedur sebagai berikut:
1) Melakukan regresi dan kemudian mendapatkan nilai
residualnya.
2) Menghitung nilai DW.
3) Mencari nilai kritis dalam tabel DW
4) Keputusan ada tidaknya masalah autokorelasi adalah sebagai
berikut :
- DW antar 0-dl atau (4-dl)-4 maka ada autokorelasi posiitif
atau negatif.
- DW antara dl — du atau (4-du) — (4-dl) maka ada keragu —
raguan.

- DW antara du dan 4-du maka tidak ada autokorelasi.
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5. Uji hipotesis
a. Koefesien determinasi (R?)

Koefisien determinasi bertujuan untuk menjelaskan
seberapa besar garis regresi menjelaskan perilaku datanya.
Koefisien determinasi akan semakin besar jika terus menambah
data variabel independennya. Oleh sebab itu, para ahli
ekonometrika mengembangkan alternatif yang disesuaikan
(adjusted =R?). Semakin tinggi nilai koefisiennya makan semakin
erat pula hubungan variabel bebas dengan variabel terikat (Sriyana,
2014).

b. Uji Parsial (Uji t)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji dan
mengetahui apakah variabel bebas secara persial berpengaruh
signifikan atau tidak terhadap variabel terikat pada tingkat
signifikan sebesar 5% (0,05) (Suliyanto, 2011).

c. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini digunakan untuk menguji dan mengetahui
varibel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel
terikat. Uji ini membandingkan nilai F hitung dan F tabel dengan

menggunakan signifikan 5% (0,05) (Suliyanto, 2011).



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Bank Aceh Syariah

Bank Aceh Syariah (selanjutnya disebut BAS) lahir pada tanggal 6
Agustus 1973 melalui Surat Keputusan Gubernur No. 54/1973 tentang
Penetapan Pelaksanaan Pengalihan PT Bank Kesejahteraan Aceh, NV
menjadi bank pembangunan daerah Aceh. Kemudian pada tanggal 7
mei 1999 melalui surat keputusan Gubernur bersama Menteri
Keuangan RI No. 53/KMK.017/1999 dan No. 31/12/KEP/GBI beralih
dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas yang
dilatarbelakangi dalam program rekapitalisasi, berupa peningkatan
permodalan bank.

Dalam rapat umum pemegang saham luar biasa tanggal 25 Mei
2015 PT. Bank Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem
konvensional menjadi sistem syariah. Perubahan itu ditetapkan
berdasarkan keputusan Dewan Komisioner OJK No. KEP-
44/D.03/2016 tanggal 1 September 2016. Perubahan tersebut mulai
dilaksanakan pada tanggal 19 September 2016 secara serentak di
semua Bank Aceh. Kantor pusat Bank Aceh berada di Jalan Mr. Mohd.
Hasan No 89 Batoh Banda Aceh.

2. BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
BPD Nusa Tenggara Barat Syariah merupakan bank milik
Pemerintah Daerah Nusa Tenggara Barat yang didirikan pada tanggal 5
juli 1964 berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Barat
No. 06 tahun 1963. Selanjutnya pada 19 Maret 1999 berubah bentuk
hukum menjadi perseroan terbatas yang sebelumnya merupakan

perusahaan milik daerah. Perubahan ini didasarkan pada peraturan

40
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daerah propinsi daerah tingkat 1 Nusa Tenggara Barat No. 07 Tahun
1999.

Pada tanggal 24 September 2018 PT. Bank NTB Syariah berubah
menjadi sistem syariah yang sebelumnya menggunakan sistem
konvensional. Hal ini didasarkan sesuai keputusan Anggota Dewan
Komisioner OJK No. Kep-145/D.03/2018 tentang pemberian izin
perubahan kegiatan usaha. Bank NTB Syariah memiliki tujuan untuk
dapat menjadi bank syariah yang amanah, terkemuka dan pilihan
masyarakat dengan terus menyediakan layanan perbankan syariah guna
membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomian daerah

Nusa Tenggara Barat.

Bank Victoria Syariah

Bank Victoria Syariah didirikan pertama kali menggunakan nama
PT Bank Swaguna berdasar Akta Nomor 9 tanggal 15 April 1966.
Kemudian PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT Bank
Victoria Syariah melalui surat keputusan Nomor : AHU-
02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010. Kemudian sejak
1 Aprik 2010 Bank Victoria Syariah berubah kegiatan usaha menjadi
bank umum syariah yang sebelumnya merupakan bank umum
konvensional berdasarkan keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor
12/8/KEP.GBI/DpG/2010.

Bank Jabar Banten Syariah

Bank Jabar Banten Syariah (selanjutnya disebut BJBS) berdiri pada
tanggal 20 Mei 2000 yang berawal dari pembentukan unit usaha
syariah pada BPD daerah Jabar dan Banten dengan tujuan untuk
memenuhi peningkatan keinginan masyarakat akan pengunaan jasa
perbankan syariah. Setelah 10 tahun opersaional, melalui RUPS PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten memutuskan untuk

mempercepat pertumbuhan usaha yang sebelumnya merupakan unit
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usaha syariah menjadi bank umum syariah. BJBS berkantor pusat di
Kota Bandung, Jalan Braga No 135.
Bank Panin Dubai Syariah

Bank Panin Dubai Syariah (selanjutnya disebut BPDS)
mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesiai sesuai dengan Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 11/52/KEP.GBI/DpG/2009
tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank umum dengan sistem syariah dan
selanjutanya mulai beroperasi pada tanggal 2 Desember 2009. BPDS
mempunyai visi untuk menjadi bank syariah yang progresif di
Indonesia dengan menawarkan produk dan layanan keuangan secara

komprehensif dan inovatif.

Bank Syariah Bukopin

Bank Syariah Bukopin (selanjutnya disebut BSB) berdiri pada
tanggal 29 Juli 2008. Kemudian mulai beroperasi pada tanggal 9
Desember 2008 dengan izin usaha berdasarkan Surat Keputusan
Gubernur Bank Indonesia Nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008. BSB
memiliki visi menjadi bank syariah pilihan yang terus tumbuh dan kuat
dengan cara menyediakan produk dan layanan terbaik berdasar prinsip

syariah.

Bank BCA Syariah

Bank BCA Syariah (selanjutnya disebut BCAS) beroperasi pada
tanggal 5 April 2010 setelah mendapatkan izin operasi dengan
berdasarkan pada  Surat Keputusan  Gubernur Bl  No.
12/13/KEP.GBI/DpG/2010. BCAS berkeinginan menjadi pelopor
industri  perbankan syariah Indonesia yang unggul dibidang
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan bagi
nasabah bisnis dan perseroan. Visi BCAS yaitu ingin menjadi bank

syariah andalan dan pilihan masyarakat.
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B. Gambaran Umum Data Penelitian

1. Perkembangan Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
16/POJK.03/2022 pasal 59 ayat 2 menjelaskan bahwa jumlah anggota
dewan pengawas syariah harus memiliki setidaknya paling sedikit 2
orang atau paling banyak 50% dari jumlah anggota direksi.

Sesuai dengan peraturan tersebut, terdapat 4 bank yang memiliki
jumlah anggota sebanyak 2 orang dari tahun 2018 sampai 2023.
Kemudian 3 bank lagi yang memiliki perbedaan jumlah dari tahun
2018 sampai 2023. Dan ada 1 bank yang memiliki jumlah anggota
DPS hanya satu orang yaitu pada BPD Nusa Tenggara Barat Syariah
di tahun 2020.

Tabel 4.1
Grafik perkembangan DPS

Dewan Pengawas Syariah

3,5

3
2
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21
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BPDN BJBS BCAS
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H2018 m2019 ®2020 =2021 ®=2022 m2023

Sumber: data yang diolah
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2. Perkembangan Dewan Komisaris

Pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
16/POJK.03/2022 pasal 53 ayat 1 bank wajib memiliki paling sedikit
3 orang dewan komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah
anggota dewan direksi.

Menurut peraturan diatas, terdapat 6 bank yang memenuhi syarat
minimal jumlah anggota dewan komisaris yaitu paling sedikit terdapat
3 orang dewan komisaris. Sedangkan terdapat 1 bank yang belum
memenuhi syarat minimal jumlah anggota dewan komisaris yaitu
Bank Aceh Syariah yang pada tahun 2019 hanya memiliki 1 anggota
dan tahun 2023 yang hanya memiliki 2 anggota.

Tabel 4.2

Grafik perkembangan dewan komisaris

Dewan Komisaris

BAS PS BS

BPDN BVS BJBS B B BCAS

»

w

N

[N

o

H2018 W2019 m2020 =2021 m2022

Sumber: data yang diolah
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3. Perkembangan Dewan Direksi

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
16/POJK.03/2022 pasal 48 ayat 1, bank syariah wajib memiliki dewan
direksi paling sedikit 3 orang. Dari 7 bank yang menjadi sampel
penelitian, terdapat satu bank yang memiliki jumlah anggota dewan
direksi dibawah 3 orang yaitu Bank Aceh Syariah yang pada tahun
2019 hanya memiliki 2 anggota saja.

Tabel 4.3

Grafik perkembangan dewan direksi

BAS

BPDN
Sumber: data yang diolah
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4. Perkembangan Internal Control

Data penelitian untuk Internal control dalam penelitian ini,
diperoleh melalui hasil self assessment yang dilakukan oleh masing —
masing bank umum syariah. Menurut Surat Edaran Dewan Komisaris
yang di keluarkan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 2/SEDK.07/2015,
hasil self assessment diberi peringkat 1 — 5 dengan artian semakin
kecil peringkatnya maka akan dikategorikan bank tersebut sangat baik
dalam tata kelola perusahaannya, sebaliknya jika semakin besar
peringkatnya maka akan masuk dalam kategori tidak baik dalam hal
tata kelola perusahaan. Berikut data penelitian untuk internal control:

Tabel 4.4

Grafik internal control

Internal Control
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5. Perkembangan Internal Fraud

Selama tahun 2018- 2023 kasus Intenal fraud yang tertinggi
terdapat di Bank Jabar Banten Syariah pada tahun 2018 sebanyak 17
kasus internal fraud. Kemudian sebanyak 6 bank yang memiliki
jumlah kasus internal fraud sebanyak 0 yang berlangsung selama
2018 — 2023. Berikut grafik jumlah internal fraud dari tahun 2018
sampai 2023 yang di pakai sebagai sampel penelitian:

Tabel 4.5

Grafik jumlah internal fraud

Internal Fraud

[~ S S S S SN
o N B OO

O N B OO

||I|I||.. ||.||||| .
BAS

BPDN BVS BJBS BPS BSB BCAS

m2018 m2019 2020 ™ 2021 m2022 m2023



C. Pengujian dan Hasil Analisis Data

1. Analisis regresi data panel

a. Comoon effect model

Tabel 4.6

Tabel common effect model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares
Date: 05/21/24 Time: 22:39

Sample: 2018 2023
Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -3.034561 2.927563 -1.036548 0.3067

X1 4.149454 0.965800 4.296392 0.0001

X2 1.418805 0.547959 2.589255 0.0137

X3 -2.217460 0.540172 -4.105102 0.0002

X4 0.228543 0.633840 0.360569 0.7205
R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147

Sumber : data mentah yang diolah menggunakan eviews 9
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Dari hasil uji common effect dapat dilihat bahwa nilai

probabilitas dewan pengawas syariah yang diasumsikan X1
bernilai 0.0001 lebih kecil dari alpha 0,05 hal ini menunjukkan

bahwa dewan pengawas syariah

berpengaruh terhadap fraud.

Selanjutnya dewan komisaris yang disebutkan dengan X2 memiliki

nilai probabilitas 0.0137 lebih kecil dari alpha yang berarti bahwa

dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap fraud. Variabel

independen yang ketiga adalah dewan direksi yang diasumsikan

dengan X3 menunjukkan hasil 0.0002 lebih kecil dari alpha dengan



49

artian bahwa dewan direksi berpengaruh terhadap fraud. Pada
internal control, nilai probabilitas sebesar 0.7205 lebih besar dari
alpha dengan arti internal control tidak berpengaruh terhadap

fraud.

Fixed effect model
Tabel 4.7
Tabel fixed effect model

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/22/24 Time: 11:50

Sample: 2018 2023

Periods included: 6

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.678124 4.090430 -0.654729 0.5175
X1 4.466629 1.334278 3.347600 0.0021
X2 0.720783 0.663514 1.086313 0.2857
X3 -1.820737 0.579166 -3.143720 0.0037
X4 0.077041 1.173130 0.065672 0.9481

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.590406 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.458279 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.202488 Akaike info criterion 4.637180
Sum squared resid 150.3796 Schwarz criterion 5.092284
Log likelihood -86.38078 Hannan-Quinn criter. 4.803993
F-statistic 4.468465 Durbin-Watson stat 1.715616
Prob(F-statistic) 0.000615

Sumber : data mentah yang diolah dengan eviews 9

Dari hasil pengujian di atas, terdapat 2 variabel independen
yang memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari alpha (0.05) yang
masing-masing adalah dewan pengawas syariah (X1) dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0021 dan dewan direksi (X3) dengan nilai
probabilitas sebesar 0.0037. Dua variabel independen tersebut
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menunjukkan bahwa keduanya memiliki pengaruh terhadap fraud.
Selanjutnya ada dua variabel independen yang memiliki nilai lebih
besar dari alpha dengan rincian sebagai berikut: dewan direksi (X2)
nilai probabilitas 0.2857 > 0.05 dan internal control nilai
probabilitasnya 0.9481 > 0.05. Dua variabel independen terakhir
ini memiliki artian bahwa keduanya tidak memiliki pengaruh

terhadap fraud.

2. Pengujian model

a. Uji chow
Tabel 4.8
Uji chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 1.772717 (6,31) 0.1375
Cross-section Chi-square 12.389381 6 0.0538

Sumber: data diolah dengan eviews 9

Dalam pemilihan model yang paling baik, dapat dilakukan
dengan cara membandingkan dua model dengan asumsi sebagai
berikut: apabila H, > 0.05 artinya common effect yang dipilih.
Apabila H, < 0.05 maka fixed effect yang dipilih. Uji chow
merupakan pengujian model antara common effect dengan fixed
effect. Menurut hasil pengujian di atas, nilai probabilitas sebesar
0.0538 lebih besar dari 0.05 yang artinya model common effect lah
yang terpilih.
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3. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Gambar 4.1

Grafik uji normalitas

12

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2023

104 Obsenations 42

8 Mean 8.67e-16
Median -0.108010
Maximum 8.106272
Minimum -3.325469
Std. Dev. 2.219513
4 Skewness 1.227040
Kurtosis 5.567484

Jarque-Bera 22.07534
Probability 0.000016
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Sumber: data sekunder yang diolah

Gambar di atas menunjukkan hasil dari uji normalitas
dengan nilai probabilitas 0.000016 < 0.05 dengan arti data tidak
terdistribusi normal. Dengan ini disimpulkan bahwa hipotesis
dalam grafik di atas tidak berdistribusi normal. Untuk mengatasi
hal tersebut, dapat dilakukan dengan mentransformasikan data ke
bentuk semi logaritma.

Gambar 4.2
Grafik uji normalitas semi-log

Series: Standardized Residuals
74 Sample 2018 2023
Observations 29

Mean 2.92e-16
54 Median 0.104630
Maximum 1.034438
Minimum -1.157145
Std. Dev. 0.600127
Skewness  -0.229786
2 Kurtosis 2.331734

1 Jarque-Bera  0.794826
Probability 0.672057

-1.0 -05 0.0 0.5 1.0
Sumber: data sekunder yang diolah
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Setelah dilakukan tranformasi data maka hasil dari uji

normalitas semi-log adalah nilai probabilitas 0.672057 > 0.05 yang

menunjukkan nilai residual terdistribusi normal.

b. Uji multikolinearitas

Tabel 4.9
Uji multikolinearitas
X1 ) X3 X4
X1 1.000000 0.058011 0.266451 0.080736
X2 0.058011 1.000000 0.417935 -0.029868
X3 0.266451 0.417935 1.000000 -0.100037
X4 0.080736 -0.029868 -0.100037 1.000000

Sumber: data sekunder yang diolah

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya

hubungan antara variabel bebas di dalam regresi. Ada tidaknya

multikoliniearitas dapat dilihat dengan menghitung korelasi antara

variabel bebasnya. Berdasarkan tabel di atas bahwa semua nilai

dari masing-masing variabel independen kurang dari 0.80, maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi di atas tidak menunjukkan

multikolinearitas.
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Uji heteroskedastisitas

Gambar 4.3
Uji heteroskedastisitas
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Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa residual
graph heteroskedastisitas tidak melewati batas 500 dan -500 yang
artinya adalah varian model residualnya pada penelitian ini tidak

terdapat gejala heterokedastisitas.
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d. Uji autokorelasi
Tabel 4.10

Uji autokorelasi

R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147

Sumber: data diolah dengan eviews 9

Pada tabel di atas, diketahui nilai durbin Watson (DW)
sebesar 1,283984. nilai tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
nilai yang ada pada tabel DW dengan nilai signifikansi 5%. Jumlah
observasi sebanyak 42 (n) dengan variabel independen 4 (k=4),
maka diperoleh nilai sebesar 1,3064 (dl) dan 1,7202 (du).

Tabel 4.11
Uji durbin Watson

Autokorelasi Ragu- Tidak ada Ragu- | Autokorelasi

positif ragu autokorelasi ragu negatif

0 1,3064 (dl) 1,7202 (du)  2,2798 (du) 2,6936 (dI)
1,283984

Pada tabel di atas memperlihatkan posisi DW pertama
memiliki nilai sebesar 1,283984 dan terletak diantara 0 dan dl, hal
ini menunjukkan bahwa pada model ini terdapat autokorelasi
positif. Guna menyembuhkan uji autokorelasi dapat dilakukan

dengan metode diferensi (Addiarrahman, 2021).



Tabel 4.12

Uji durbin Watson setelah diferensi
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Autokorelasi Ragu-

positif ragu

Tidak ada Ragu-

autokorelasi ragu

Autokorelasi

negatif

0 1,2221 dl 1,7259 du

Hasil menunjukkan

2,2741 (du)

2,60553

setelah diferensi

2,7779 (dl)

nilai  menjadi

meningkat sebesar 2,608553 dan terletak diantara 4-du dan 4-di

dengan arti bahwa model ini memiliki keragu — raguan terhadap

autokorelasi.

4. Uji hipotesis

a. Koefisien determinasi

Tabel 4.13

Koefisien determinasi

R-squared
Adjusted R-squared
S.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

0.449871
0.390398
2.336409
201.9758

-92.57547

7.564246
0.000147

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

2.142857
2.992441
4.646451
4.853316
4.722275
1.283984

Sumber: data sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil di atas, diketahi bahwa nilai Adjusted R-

squared sebesar 0.390398 atau 39% yang memiliki arti bahwa

variabel independen dewan pengawas syariah, dewan komisaris,

dewan direksi serta internal control dapat menjelaskan fraud

dengan besaran nilai 39% selebihnya 61% dijelaskan oleh variabel

independen lain yang tidak ada di dalam penelitian.

4
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b. Ujit (Parsial)
Tabel 4.14
Uji statistik t

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.034561 2.927563 -1.036548 0.3067
X1 4.149454 0.965800 4.296392 0.0001
X2 1.418805 0.547959 2.589255 0.0137
X3 -2.217460 0.540172 -4,105102 0.0002
X4 0.228543 0.633840 0.360569 0.7205

Sumber: data sekunder yang diolah

Diketahui hasil pengujian pada tabel diatas adalah sebagai berikut:

1. Dewan pengawas syariah yang disimbolkan X1 mempunyai
nilai tingkat signifikansi sebesar 0,0001 < 0,05. Dengan arti
bahwa dewan pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap
fraud pada bank umum syariah tahun 2018-2023.

2. X2 yang merupakan simbol dari dewan komisaris memiliki
tingkat signifikansi sebesar 0,0137 < 0,05 yang berarti bahwa
dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap fraud pada bank
umum syariah tahun 2018-2023.

3. Dewan direksi dengan simbol X3 memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,0002 < 0,05 dan dengan nilai coefficient -2,217460.
Jika dilihat dari nilai — nilai tersebut, maka dapat diartikan
dewan direksi memiliki pengaruh namun secara negatif
terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018-2023.

4. Internal control dalam simbol X4 memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,7205 lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini
dapat diartikan bahwa internal control tidak memiliki pengaruh

terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018-2023.
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c. Uji f (Simultan)
Tabel 4.15
Uji statistik f

R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147

Sumber: data sekunder yang diolah

Bersumber pada tabel di atas, didapati nilai probabilitas (F-
statistic) sebesar 0,000147 lebih kecil dari alpha 0,05. Maka
selanjutnya dapat dijelaskan bahwa dewan pengawas syariah,
dewan komisaris, dewan direksi dan internal control secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh kepada fraud pada bank
umum syariah tahun 2018-2023.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh dewan pengawas syariah terhadap fraud

Dewan pengawas syariah merupakan bagian bank umum syariah
yang bertugas dan bertanggung jawab dalam mengawasi jalannya
kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah. Dari hasil uji t di
atas diketahui bahwa dewan pengawas syariah memiliki pengaruh
terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018-2023. Hasil
regresi memperlihatkan besaran coefficient 4,149454 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,0001 lebih besar dari alpha (0,05), hal ini
menunjukkan H1 telah diterima.

Berdasarkan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, penerapan
tata kelola bank umum syariah khususnya dalam hal ini pengawasan
bank penting dilakukan guna mencegah terjadinya fraud. Dari hasil
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penelitian ini dewan pengawas syariah berpengaruh secara positif
terhadap fraud yang artinya bahwa kinerja yang telah diterapkan oleh
dewan pengawas syariah dilakukan secara maksimal. Adanya DPS
menjamin bank umum syariah terhindar dari kecurangan (Mollah &
Zaman, 2015).

Hasil dari penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian
Rahmayani dan Rahmawati (2017) yang menyatakan bahwa DPS tidak
memiliki pengaruh terhadap fraud, diperkirakan karena dalam tata
kelola perusahaan masih belum dijalankan secara maksimal sehingga
dapat menimbulkan indikasi terjadinya fraud. Namun hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Anugerah (2014) dan Husaeni et al. (2021)
yang menyatakan bahwa Islamic corporate governance dengan

indikator dewan pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap fraud.

. Pengaruh dewan komisaris terhadap fraud

Dewan komisaris memiliki tanggung jawab dalam pengawasan
secara menyeluruh khususnya terhadap anggara dasar dan memberi
nasihat kepada direksi. Hasil penelitian uji t yang telah dilakukan di
atas menunjukkan bahwa dewan komisaris memiliki pengaruh
terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018 — 2023 dengan
nilai signifikansi sebesar 0,00137 < 0,05 dan nilai koefisien 1.418805.

Dewan komisaris menjadi salah satu indikator dari Islamic
corporate governance dalam hal pengawasan secara menyeluruh
sesuai anggaran dasar guna mencegah terjadinya fraud (Saputri &
Candra, 2023). Pernyataan ini sesui dengan tugas dewan komisaris
sebagai monitoring setiap kegiatan yang ada pada bank umum syariah
dalam hal menjaga kepentingan bersama.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputri dan Candra (2023)
yang menunjukkan dewan komisaris memiliki pengaruh terhadap
fraud yang artinya bahwa tugas dan tanggung jawab dari dewan

komisaris harus diterapkan dengan baik sehingga mampu mengurangi
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indikasi terjadinya kecurangan. Ngumar (2019) justru memiliki
pendapat lain, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap fraud. Penelitian Ngumar (2019)
menyatakan bahwa porsi dewan komisaris sangat menentukan fungsi

pengawasan sebagaimana yang diharapkan.

. Pengaruh dewan direksi terhadap fraud

Berdasarkan hasil penelitian uji t dapat diketahui nilai probabilitas
sebesar 0,0002 < 0,05 dengan tingkat koefisien sebesar -2,217460.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa dewan direksi memiliki pengaruh
secara negatif terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018 —
2023.

Teori yang dijelaskan sebelumnya menyebutkan bahwa ICG
haruslah diterapkan dengan baik agar bank umum syariah terhindar
dari kecurangan. Dari hasil diatas menyatakan bahwa dewan direksi
telah menerapkan ICG dengan baik dan efektif sehingga mampu
mengurangi terjadinya fraud. Namun hal ini juga tidak bisa menjamin
bank umum syariah dapat terlindungi dengan baik karena kecurangan
dapat terjadi dari berbagai tingkatan, mulai dari top manajemen sampai
tingkat bawah (Anugerah, 2014).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Husaeni et al. (2021) yang
memperoleh hasil bahwa dewan direksi memiliki pengaruh terhadap
Fraud. Namun penelitian dari Addiarrahman (2021) menunjukkan
hasil yang berbeda dimana dewan direksi pada penelitian tersebut tidak
berpengaruh terhadap fraud dimana dalam penelitian tersebut
menyatakan bahwa dewan direksi tidak dapat sepenuhnya
mengendalikan kecurang. Karena perbedaan jumlah anggota dewan
direksi menyebabkan adanya perbedaan karakteristik setiap bank
sehingga efektivitas dan efisiensi sumber daya manusianya masih

kurang optimal.
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4. Pengaruh internal control terhadap fraud

Internal control merupakan dasar bagi audit internal bank umum
syariah dalam mengevaluasi semua kegiatan di bank umum syariah.
Dari hasil uji t yang telah dilakukan dalam penelitian ini, internal
control tidak berpengaruh terhadap fraud pada bank umum syariah
tahun 2018-2023. Hasil tersebut memperoleh nilai probabilitas nya
sebesar 0,7205 > 0,05.

Hasil ini di perkirakan karena perhitungan data pada peringkat
internal control yang tinggi namun fraud yang terjadi pada bank
umum syariah pun masih tinggi, sehingga internal control yang diukur
dengan hasil self assessment tidak berpengaruh terhadap fraud. Salah
satu penyebab terjadinya fraud adalah lemahnya pengendalian internal
yang disebabkan internal audit tidak berfungsi sebagaimana mestinya
(Agoes, 2013)

Penelitian ini tidak sejalan dengan peneliatian Addiarrahman
(2021) yang menyatakan bahwa internal control memiliki pengaruh
terhadap fraud. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa
pengendalian internal yang baik dapat mengurangi adanya kecurangan,
sebaliknya apabila pengendalian internal dalam perusahaan lemah pasti
akan menimbulkan indikasi terjadinya fraud/ kecurangan. Namun
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Rahmayani dan
Rahmawaty (2017) yang menunjukkan hasil bahwa internal control

tidak berpengaruh terhadap fraud.

5. Pengaruh dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dewan
direksi dan internal control terhadap fraud
Dari hasil uji f yang terdapat dalam penelitian ini, variabel
independen yaitu dewan pengawas syariah, dewan komisaris, dewan
direksi dan internal control secara bersama — sama berpengaruh

terhadap fraud. Hal ini ditunjukkan pada nilai probabilitas (F-statistik)
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sebesar 0,000147 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai dalam
memprediksi fraud.

Penerapan Islamic corporate goverance yang baik menjadi kunci
dalam menghindari terjadinya fraud. Pengamalan Islamic corporate
governance Yyang baik dapat meningkatkan Kkinerja perusahaan
khususnya kinerja keuangan, sehingga dapat menarik investor dalam
berinvestasi (Marciano et al., 2018).

Penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan hasil penelitian
Rahmayani dan Rahmawati dimana variabel dewan pengawas syariah,
dewan direksi dan internal control tidak memiliki pengaruh. Hasil ini
diakibatkan karena pada pengujian parsial semua variabel independen
tidak berpengaruh terhadap variabel dependennya (Rahmayani
&Rahmawaty, 2017). Namun hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Addiarrahman (2021) dimana dari penelitian tersebut secara
bersama sama variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependennya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengujian data serta pembahasan

yang telah dijelaskan pada BAB IV perihal pengaruh dewan pengawas

syariah, dewan komisaris, dewan direksi dan internal control terhadap

fraud pada bank umum syariah tahun 2018 — 2023, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dewan pengawas syariah yang disimbolkan X1 mempunyai nilai
tingkat signifikansi sebesar 0,0001 < 0,05. Dengan arti bahwa dewan
pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023.

X2 yang merupakan simbol dari dewan komisaris memiliki tingkat
signifikansi sebesar 0,0137 < 0,05 yang berarti bahwa dewan
komisaris memiliki pengaruh terhadap fraud pada bank umum syariah
tahun 2018-2023.

Dewan direksi dengan simbol X3 memiliki nilai signifikansi sebesar
0,0002 < 0,05 dan dengan nilai coefficient -2,217460. Jika dilihat dari
nilai — nilai tersebut, maka dapat diartikan dewan direksi memiliki
pengaruh namun secara negatif terhadap fraud pada bank umum
syariah tahun 2018-2023.

Internal control dalam simbol X4 memiliki nilai signifikansi sebesar
0,7205 lebih besar dari nilai alpha yaitu 0,05. Hal ini dapat diartikan
bahwa internal control tidak memiliki pengaruh terhadap fraud pada
bank umum syariah tahun 2018-2023.

Berdasarkan hasil uji f secara simultan dewan pengawas syariah,
dewan komisaris, dewan direksi dan internal control memiliki
pengaruh terhadap fraud pada bank umum syariah tahun 2018 — 2023
dengan nilai sebesar 0,000147 < 0,05.

62
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti
memberikan saran:

1. Bagi bank umum syariah, khususnya untuk dewan pengawas syariah
dan dewan komisaris yang pada penelitian ini memiliki pengaruh yang
signifikan untuk terus meningkatkan pengawasan terhadap tata kelola
perusahaan dalam hal mekanisme peraturan serta kebijakan yang akan
dilakukan untuk waktu yang akan datang. Sehingga bank umum
syariah dapat mengurangi tingkat kecurangan yang terjadi di internal
bank tersebut. Selanjutnya menindak tegas para pelaku fraud agar
dapat menyadari kesalahannya dan memberikan efek jera.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar disarankan untuk lebih memperluas
populasi dengan menambahkan jenis lembaga keuangan lainnya seperti
BPRS dan unit usaha syariah lainnya. Dan dapat menanbahkan
variabel independen lainnya seperti komite audit. Serta memperanjang

periode penelitian agar data lebih akurat.
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LAMPIRAN

1. Data Variabel

NAMA

BANK TAHUN X1 X2 X3 X4 Y
BAS 2018 2 3 4 3 2
BAS 2019 2 1 2 2 5
BAS 2020 3 3 5 2 1
BAS 2021 3 4 5 2 2
BAS 2022 3 4 5 2 3
BAS 2023 3 2 5 3 0

BPDN 2018 2 3 4 2 2

BPDN 2019 2 3 4 2 3

BPDN 2020 1 3 3 2 0

BPDN 2021 2 5 5 2 2

BPDN 2022 2 5 4 2 4

BPDN 2023 2 5 5 2 2
BVS 2018 2 3 4 2 0
BVS 2019 2 3 4 2 1
BVS 2020 2 3 4 2 0
BVS 2021 2 3 3 2 0
BVS 2022 2 3 4 2 0
BVS 2023 2 3 3 2 1
BJBS 2018 3 4 3 2 17
BJBS 2019 3 3 3 2 8
BJBS 2020 2 3 3 3 4
BJBS 2021 2 3 4 2 1
BJBS 2022 2 3 4 3 2
BJBS 2023 2 4 5 2 2
BPS 2018 2 3 3 2 1
BPS 2019 2 3 3 2 0
BPS 2020 2 3 3 2 5
BPS 2021 2 3 4 2 0
BPS 2022 2 3 4 2 5
BPS 2023 2 3 4 2 5
BSB 2018 2 4 4 2 0
BSB 2019 2 4 4 3 2
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BSB 2020 2 4 4 3 3
BSB 2021 2 3 3 3 1
BSB 2022 2 3 5 3 2
BSB 2023 2 3 3 2 2
BCAS 2018 2 3 4 1 0
BCAS 2019 2 3 4 1 0
BCAS 2020 2 4 4 1 1
BCAS 2021 2 3 4 1 0
BCAS 2022 2 3 5 1 0
BCAS 2023 2 3 5 1 1
Keterangan :
Fraud : diambil dari jumlah kasus internal fraud.

Dewan pengawas syariah

Dewan direksi
Dewan komisaris
Internal control
GCG

: diambil dari jumlah anggota DPS
: diambil dari jumlah dewan direksi

: diambil dari jumlah dewan komisaris
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: diambil dari hasil self assessment pada laporan



2. Hasil pendekatan data panel

a. Common effect

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares
Date: 05/16/24 Time: 07:45

Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 42
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.034561 2.927563 -1.036548 0.3067
X1 4.149454 0.965800 4.296392 0.0001
X2 1.418805 0.547959 2.589255 0.0137
X3 -2.217460 0.540172 -4.105102 0.0002
X4 0.228543 0.633840 0.360569 0.7205
R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147
b. Fixed effect
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 05/22/24 Time: 11:50
Sample: 2018 2023
Periods included: 6
Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 42
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -2.678124 4.090430 -0.654729 0.5175
X1 4.466629 1.334278 3.347600 0.0021
X2 0.720783 0.663514 1.086313 0.2857
X3 -1.820737 0.579166 -3.143720 0.0037
X4 0.077041 1.173130 0.065672 0.9481
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.590406 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.458279 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.202488 Akaike info criterion 4.637180
Sum squared resid 150.3796 Schwarz criterion 5.092284
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Log likelihood -86.38078 Hannan-Quinn criter. 4.803993
F-statistic 4.468465 Durbin-Watson stat 1.715616
Prob(F-statistic) 0.000615
3. Hasil pengujian model

a. Uji chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 1.772717 (6,31) 0.1375

Cross-section Chi-square 12.389381 6 0.0538

4. Hasil uji asumsi klasik
a. Uji normalitas

1) Uji normalitas

12

10

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera

Probability

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2023
Obsenations 42

8.67e-16
-0.108010
8.106272
-3.325469
2.219513
1.227040
5.567484

22.07534
0.000016




2) Uji normalitas semi — log
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Mean

2.92e-16

Median 0.104630
Maximum 1.034438
Minimum -1.157145

Std. Dev. 0.600127
Skewness -0.229786
Kurtosis 2.331734

Jarque-Bera  0.794826
Probability 0.672057

Series: Standardized Residuals
Sample 2018 2023
Obsenvations 29

10 05 00 05 10
b. Uji multikolinieritas
X1 X2 X3 X4
X1 1.000000 | 0.058011 | 0.266451 | 0.080736
X2 0.058011 1.000000 0.417935 | -0.029868
X3 0.266451 | 0.417935 | 1.000000 | -0.100037
X4 0.080736 | -0.029868 | -0.100037 | 1.000000




C.
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Uji heteroskedastisitas

10

8

A\ LMVA

A A A ATANNANANANNOONNOOIITITITITIOOOOLOLDOOOOOONNMNNNNN

—— Y Residuals
Uji autokorelasi
R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4,722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984

Prob(F-statistic) 0.000147




5. Uji hipotesis

a. Ujit (parsial)

C.
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Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -3.034561 2.927563 -1.036548 0.3067
X1 4.149454 0.965800 4.296392 0.0001
X2 1.418805 0.547959 2.589255 0.0137
X3 -2.217460 0.540172 -4.105102 0.0002
X4 0.228543 0.633840 0.360569 0.7205
b. Uji f (simultan)
R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147
Koefisien determinasi
R-squared 0.449871 Mean dependent var 2.142857
Adjusted R-squared 0.390398 S.D. dependent var 2.992441
S.E. of regression 2.336409 Akaike info criterion 4.646451
Sum squared resid 201.9758 Schwarz criterion 4.853316
Log likelihood -92.57547 Hannan-Quinn criter. 4.722275
F-statistic 7.564246 Durbin-Watson stat 1.283984
Prob(F-statistic) 0.000147
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